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Praktikan telah menyelesaikan Praktik Kerja Lapangan (PKL) selama 40 
hari kerja pada Mazars Indonesia KAP Aria Kanaka dan Rekan dengan 
penempatan pada Divisi Audit. Praktikan diberikan tugas untuk mempelajari  
tahapan dan prosedur pelaksanaan audit. Dalam pelaksanaanya praktikan 
melakukan prosedur pemeriksaan terkait bukti-bukti transaksi atau Vouching, 
kedua praktikan memeriksa bukti audit tambahan dengan membuat surat 
konfirmasi piutang, ketiga praktikan memeriksa peristiwa atau transaksi yang 
terjadi setelah tanggal neraca dan sebelum laporan keuangan yang telah diaudit 
diterbitkan atau Subsequent Event terkait Piutang, dan praktikan juga melakukan 
pendokumentasian terkait bukti audit dan merapikan dokumentasi bukti audit 
pada Working Papers dengan menggunakan program Microsoft Excel. Dari 
pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) tersebut dapat disimpulkan praktikan 
memperoleh pengalaman kerja di Divisi Audit pada Mazars Indonesia KAP Aria 
Kanaka dan Rekan. 
 
Kata Kunci: Vouching, Subsequent Event, Microsoft Excel, Working Papers  
 
  
 KATA PENGANTAR 
 
 
Puji dan syukur praktikan panjatkan kepada Allah SWT atas 
rahmat dan ridha-Nya yang telah diberikan kepada praktikan, 
sehingga praktikan dapat menjalani kegiatan Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) yang dilaksanakan di MAZARS INDONESIA 
Kantor Akuntan Publik Aria Kanaka  dan Rekan dengan baik dan 
dapat menyelesaikan laporan Praktik Kerja Lapangan ini dengan 
tepat waktu. 
Laporan Praktik Kerja Lapangan ini dibuat untuk memenuhi 
salah satu persyaratan dalam mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi 
pada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Penulisan 
laporan ini didasarkan pada hasil pekerjaan yang praktikan lakukan 
pada Mazars Indonesia KAP Aria Kanaka dan Rekan selama 
kurang lebih dua bulan. 
Pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan dan juga 
penyusunan laporan ini tidak akan selesai dengan baik tanpa 
bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, praktikan ingin 
mengucapkan terima kasih kepada: 
1. Seluruh anggota keluarga praktikan atas segala dukungan yang 
diberikan. 
2. Dr. I Gusti Ketut Agung Ulupui, SE, M.Si, Ak, CA. selaku 
Koordinator Prodi S1 Akuntansi.  
iv 
 3. Indah Muliasari. SE.Akt, M.Ak. selaku dosen pembimbing dalam 
penyusunan laporan Praktik Kerja Lapangan ini.  
4. Bapak Aria Kanaka selaku pimpinan pada Mazars Indonesia 
KAP Aria Kanaka dan Rekan yang telah menerima praktikan 
untuk melaksanakan Praktik Kerja Lapangan. 
5. Seluruh karyawan Mazars Indonesia KAP Aria Kanaka dan 
Rekan yang telah membimbing dan membantu praktikan dalam 
melaksanakan PKL. 
Semoga laporan ini dapat memberikan manfaat bagi 
praktikan maupun pembaca laporan ini. Praktikan menyadari 
bahwa masih banyak kekurangan dalam laporan ini. Untuk itu, 
praktikan menerima kritik dan saran yang membangun dari 
berbagai pihak terutama yang membaca laporan ini agar 
kedepannya dapat praktikan perbaiki. 
 
 
 
 
 
Jakarta, 03 Desember 2019 
 
 
 
 
 
 
     Praktikan 
 
 
 
 
v 
 DAFTAR ISI 
 
 
. 
LEMBAR PENGESAHAN……………...........................................................................ii 
LEMBAR EKSEKUTIF……………...............................................................................iii 
KATA PENGANTAR ...................................................................................................... iv 
DAFTAR ISI .................................................................................................................... vi 
DAFTAR GAMBAR ...................................................................................................... viii 
DAFTAR LAMPIRAN .................................................................................................... ix 
BAB I PENDAHULUAN .................................................................................................. 1 
A. Latar Belakang PKL ................................................................................................ 1 
B. Maksud dan Tujuan PKL ........................................................................................ 4 
C. Kegunaan PKL ........................................................................................................ 4 
D. Tempat PKL ............................................................................................................ 6 
E. Jadwal dan Waktu PKL ........................................................................................... 7 
BAB II TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN ............... 10 
A. Sejarah Perusahaan ................................................................................................ 10 
B. Struktur Organisasi ................................................................................................ 13 
C. Kegiatan Umum Perusahaan ................................................................................. 16 
BAB III PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN .................................... 18 
A. Bidang Kerja.......................................................................................................... 18 
B. Pelaksanaan Kerja ................................................................................................. 19 
C. Kendala yang Dihadapi ......................................................................................... 29 
D. Cara Mengatasi Kendala ....................................................................................... 30 
BAB IV KESIMPULAN ................................................................................................. 31 
vi 
 A. Kesimpulan ............................................................................................................ 31 
B. Saran-Saran ........................................................................................................... 32 
 
DAFTAR PUSTAKA ...................................................................................................... 33 
LAMPIRAN-LAMPIRAN .............................................................................................. 34 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vii 
  
 
 
 
DAFTAR GAMBAR 
 
 
Gambar II.1: Struktur Organisasi KAP Aria Kanaka dan Rekan… ....................... 13 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
viii 
  
 
DAFTAR LAMPIRAN 
 
 
Lampiran 1: Surat Permohonan Praktik Kerja Lapangan… ................................... 34 
Lampiran 2: Surat Keterangan Melaksanakan PKL .............................................. 35 
Lampiran 3: Penilaian Praktik Kerja Lapangan .................................................... 36 
Lampiran 4: Daftar Hadir…................................................................................... 37 
Lampiran 5: Agenda Kegiatan Harian… ............................................................... 40 
Lampiran 6: Surat Konfiramasi Piutang  PT HGN…............................................ 43 
Lampiran 7: Bank Disbursement… ....................................................................... 44 
Lampiran 8: Invoice…........................................................................................... 45 
Lampiran 9: Working Papers Sebelum Proses Vouching… .................................. 46 
Lampiran 10: Working Papers Setelah Proses Vouching ...................................... 47 
Lampiran 11: Rekening Koran Bank Standard Chaterred… ................................. 48 
Lampiran 12: Rekening Koran Bank BNI ............................................................. 49 
Lampiran 13: Working Papers Sebelum Subsequent Collection........................... 50 
Lampiran 14: Working Papers Setelah Subsequent Collection ............................. 51 
Lampiran 15: Merapikan Working Papers ............................................................ 52 
Lampiran 16: Kartu Bimbingan Konsultasi  ......................................................... 55 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ix 
  
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 
 
Indonesia yang merupakan anggota negara ASEAN memiliki 
kontribusi terhadap kebijakan Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) yang 
terbentuk ketika Konfrensi Tingkat Tinggi (KTT) berlangsung di Kuala 
Lumpur, Malaysia. Masyarakat Ekonomi Asean dibentuk dilandaskan 
empat pilar, yaitu menjadikan ASEAN sebagai pasar tunggal dan pusat 
produksi, menciptakan pertumbuhan ekonomi yang seimbang, menjadi 
kawasan ekonomi yang kompetitif, dan integrasi ke ekonomi global.  
Salah satu dampak diberlakukannya Masyarakat Ekonomi Asean ini 
adalah meningkatkan daya saing antar kawasan ASEAN dan mendorong 
pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) 
yang diakses di www.bps.go.id pada tanggal 3 Desember 2019 bahwa 
perekonomian Indonesia berdasarkan besaran Produk Domestik Bruto 
(PDB) atas dasar harga berlaku triwulan III-2019 mencapai Rp.4.067,9 
triliun dan atas harga konstan 2010 mencapai Rp.2.818,9 triliun, ekonomi 
Indonesia triwulan III-2019 tumbuh 5,04 persen. Dari sisi produksi, 
pertumbuhan didorong oleh semua lapangan usaha, pertumbuhan tertinggi 
pada Lapangan Usaha Jasa Lainnya sebesar 10,49 persen. 
Semakin meningkatnya pertumbuhan ekonomi suatu negara tidak 
lepas dari meningkatnya pengusaha dan perusahaan-perusahaan yang 
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berkembang dalam berbagai bidang. Menurut Peraturan Pemerintah No. 
24 Tahun 1998 tentang Informasi Keuangan Tahunan Perusahaan, Pasal 2 
yang diakses pada tanggal 10 desember 2019 bahwa; “Perusahaan harus 
melaporkan laporan keuangannya kepada pemerintah, dan laporan 
tersebut bersifat umum yang dapat diketahui masyarakat”. Oleh karena 
itu, pekerjaan dalam bidang Jasa Audit akan meningkat berbanding lurus 
seiring dengan bertumbuhnya ekonomi suatu negara.  
Profesi akuntan  publik merupakan profesi yang sangat diperlukan 
didalam dunia bisnis saat ini karena investor tidak terlibat langsung dalam 
proses pembuatan laporan keuangan, oleh karena itu pentingnya akuntan 
publik sebagai pihak independen untuk memastikan keabsahan dan 
keakuratan laporan keuangan. Alasan ekonomi yang mendorong 
diperlukannya profesi akuntan publik dilatar belakangi pada kondisi 
masyarakat yang semakin kompleks dan menghindari ketidakakuratan 
suatu laporan keuangan. 
Praktik Kerja Lapangan merupakan salah satu kegiatan yang wajib 
dilakukan oleh mahasiswa Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta. Praktik Kerja Lapangan merupakan kegiatan 
diluar perkuliahan untuk menunjang pendidikan yang selama ini diterima 
dalam proses perkuliahan di kelas. Dalam perkuliahan, mahasiswa 
menerima materi perkuliahan berupa teori tanpa mengetahui 
penerapannya dalam dunia kerja. Oleh karena itu, dengan adanya Praktik 
Kerja Lapangan ini diharapkan mahasiswa dapat memahami penerapan 
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ilmu yang selama ini mereka dapat di perkuliahan pada ruang lingkup 
pekerjaan profesional, sehingga ketika lulus nanti mahasiswa siap dalam 
menghadapi dunia kerja. 
Mahasiswa tidak hanya dituntut untuk lulus berbekal kecerdasan 
intelektual, namun dituntut untuk bisa menerapkan ilmu tersebut di dunia 
kerja. Salah satu tempat tujuan yang banyak diminati mahasiswa Prodi 
Akuntansi untuk melaksanakan Praktik Kerja Lapangan adalah Kantor 
Akuntan Publik (KAP). Jasa yang diberikan oleh kantor akuntan publik 
dapat berupa jasa atestasi maupun jasa non atestasi. Jasa atestasi 
merupakan jasa yang memberikan pernyataan suatu pendapat. 
Kegiatan Praktik Kerja Lapangan yang praktikan lakukan, 
dilaksanakan di Mazars Indonesia KAP Aria Kanaka dan Rekan yang 
bertempat di Gedung Sona Topaz Sudirman Jakarta. Praktikan memilih 
kantor akuntan publik sebagai tempat untuk melaksanakan Praktik Kerja 
Lapangan  karena praktikan tertarik untuk mengetahui lebih dalam tentang 
bagaimana proses audit dilakukan oleh para auditor di kantor akuntan 
publik. Praktikan juga memilih konsentrasi audit sebagai konsentrasi 
pilihan yang praktikan ambil di semester tujuh sehingga pemilihan KAP 
sebagai tempat Praktik Kerja Lapangan relevan dengan konsentrasi yang 
praktikan ambil. 
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B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
 
1. Maksud Praktik Kerja Lapangan 
 
Maksud dilaksanakannya kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
ini, diantaranya: 
a. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk melakukan 
perbandingan antara teori dan praktik serta memberikan penilaian 
atas kegiatan perusahaan. 
b. Memberikan gambaran implementasi ilmu yang digunakan pada 
dunia kerja. 
c. Mendapatkan pengalaman tentang bagaimana ilmu akuntansi yang 
didapatkan di kegiatan perkuliahan diterapkan dalam dunia kerja 
 
2. Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
 
Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini memiliki berbagai tujuan, 
diantaranya sebagai berikut: 
a. Memberikan pengalaman serta keterampilan kepada mahasiswa 
dalam dunia kerja profesional. 
b. Mengetahui secara langsung mekanisme kerja suatu institusi/ 
perusahaan. 
 
c. Memberikan gambaran secara langsung tentang praktik operasional 
suatu institusi/ perusahaan. 
  
C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 
 
Dengan dilaksanakannya kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
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tentunya memberikan banyak manfaat, baik untuk para mahasiswa 
maupun instansi tempat Praktik Kerja Lapangan dan juga bagi perguruan 
tinggi. Adapun kegunaan atau manfaat dari kegiatan Praktik Kerja 
Lapangan diantaranya: 
 
1. Bagi Praktikan 
 
a. Belajar mengenal dunia kerja secara profesional dan bertanggung 
jawab terhadap pekerjaan yang dilakukan. 
b. Mengembangkan ilmu yang didapatkan saat kuliah dan 
mengaplikasikan ilmu tersebut kedalam pekerjaan yang dilakukan. 
c. Belajar bagaimana bekerjasama dalam tim dan mengkomunikasikan 
hasil dari pekerjaan yang telah diberikan. 
d. Mengembangkan pola pikir, keberanian, kemampuan komunikasi, 
dan bersosialisasi dalam dunia kerja. 
 
2. Bagi Program Studi S1 Akuntansi FE UNJ 
 
a. Memperoleh masukan terkait isu-isu terkini dalam dunia kerja 
sebagai bahan pengembangan penelitian dan pendidikan. 
b. Meningkatkan kerjasama antara Program Studi S1 Akuntansi FE 
UNJ dengan instansi-instansi pemerintah mapun perusahaan swasta. 
c. Mempersiapkan mahasiswa Program Studi S1 Akuntansi FE UNJ 
menjadi lulusan yang mampu bersaing di dunia kerja. 
d. Mendapatkan masukan untuk evaluasi mengenai pelaksanaan Praktik 
Kerja Lapangan. 
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3. Bagi Mazars Indonesia KAP Aria Kanaka dan Rekan 
 
a. Menciptakan hubungan yang baik dan saling menguntungkan antara 
Mazars Indonesia KAP Aria Kanaka dan Rekan dengan mahasiswa 
yang melaksanakan Praktik Kerja Lapangan. 
b. Menjalin hubungan yang baik dengan Universitas Negeri Jakarta. 
c. Meringankan pekerjaan karyawan karena terbantu dengan adanya 
bantuan dari mahasiswa yang melaksanakan Praktik Kerja 
Lapangan. 
 
D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 
 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Mazars 
Indonesia KAP Aria Kanaka dan Rekan yang bertempat di : 
Nama perusahaan : Mazars Indonesia KAP Aria Kanaka dan Rekan 
 
Alamat : Sona Topaz Tower Lt.7, Jl. Jend. Sudirman No 
Kav.26, RT.4/RW.2. Kuningan, Karet, 
Kecamatan Setia Budi, Kota Jakarta Selatan, 
Daerah Khusus Ibukota Jakarta. 
Telepon  : 021 - 2902667 
Website : www.mazars.id/Users/Our-team/Aria-Kanaka 
 
          Alasan praktikan memilih Praktik Kerja Lapangan di Mazars 
Indonesia KAP Aria Kanaka dan Rekan karena Mazars Indonesia KAP Aria 
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Kanaka dan Rekan merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa 
atestasi dan mempunyai divisi audit, sehingga menarik bagi diri praktikan 
untuk mempelajari tentang prosedur dan pekerjaan yang dilakukan oleh 
auditor dan berbanding lurus dengan konsentrasi yang diambil oleh 
praktikan. 
 
E. Jadwal  Waktu Praktik Kerja Lapangan 
 
Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang praktikan lakukan 
dilaksanakan selama kurang lebih 40 hari kerja yang dimulai pada tanggal 
16 Juli 2018 sampai dengan 12 September 2019. Terdapat beberapa 
tahapan yang dilalui oleh praktikan dalam pelaksanaan PKL: 
1. Tahap Persiapan Praktik Kerja Lapangan 
 
Sebelum melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, praktikan membuat 
surat permohonan Praktik Kerja Lapangan dari Universitas Negeri Jakarta 
untuk Mazars Indonesia KAP Aria Kanaka dan Rekan, tanggal yang 
tercantum pada surat permohonan tersebut adalah tanggal 8 Juli sampai 12 
September, kemudian praktikan menghubungi Mazars Indonesia KAP 
Aria Kanaka dan Rekan melalui email yang ditujukan kepada kepala HRD 
KAP dengan melampirkan Surat Pengantar Praktik Kerja Lapangan 
Universitas Negeri Jakarta, Transkrip Nilai Semester 1-5, dan Curriculum 
Vitae, kemudian pihak KAP mengkonfirmasi bahwa KAP tersebut dapat 
menerima Praktik Kerja Lapangan mahasiswa.  
Dua hari kemudian, Ibu April selaku HRD dari KAP menghubungi 
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praktikan melalui telepon kantor, yang menyatakan bahwa praktikan 
diminta untuk datang ke kantor yang bertepatan di gedung Sona Topaz 
lantai 7 Sudirman pada tanggal 5 Juli 2019 untuk melaksanakan proses 
interview dan penandatanganan kontrak kerja, pada tanggal 5 juli 2019 
praktikan bertemu dengan Ibu April selaku HRD dan menjelaskan kepada 
Ibu April bahwa praktikan akan melaksanakan UAS mulai dari tanggal 8 
Juli 2019 sampai tanggal 12 Juli 2019, setelah berdiskusi akhirnya 
praktikan diminta kembali untuk datang ke kantor KAP pada tanggal 16 
Juli 2019 untuk melakukan interview, penandatanganan kontrak kerja, dan 
memulai pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan hari pertama. 
 
2. Tahap Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 
 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Mazars 
Indonesia KAP Aria Kanaka mulai pada tanggal 16 Juli 2019 sampai 
dengan 02 September 2019, yaitu selama kurang lebih 40 hari kerja. 
Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan setiap hari kerja yaitu hari Senin 
sampai dengan Jumat kecuali pada saat tanggal merah, dengan jam kerja 
yang dimulai pada pukul 08.30 WIB sampai dengan pukul 17.00 WIB. 
Pada saat melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, praktikan selalu 
mencatat apa saja pekerjaan yang diberikan kepada praktikan setiap 
harinya, data pekerjaan yang praktikan lakukan beserta kendalanya 
sebagai bahan untuk membuat laporan serta mengumpulkan informasi 
mengenai Mazars Indonesia KAP Aria Kanakan dan Rekan. 
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3. Tahap Pelaporan Praktik Kerja Lapangan 
 
Setelah selesai melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, praktikan 
diwajibkan untuk membuat laporan Praktik Kerja Lapangan. Praktikan 
membuat laporan Praktik Kerja Lapangan berdasarkan data, informasi, 
serta kendala yang praktikan dapatkan selama melaksanakan Praktik Kerja 
Lapangan. Pembuatan laporan Praktik Kerja Lapangan ini melalui proses 
bimbingan yang diberikan oleh Ibu Indah Muliasari.SE.Akt, M.Ak. 
  
BAB II 
 
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
 
 
A. Sejarah Perusahaan 
 
Mazars adalah perusahaan audit, akuntansi, dan konsultasi global 
yang mempekerjakan lebih dari 40.000 profesional di 89 negara melalui 
perusahaan anggota. Dengan kantor pusat di Prancis, Mazars memiliki 
jaringan mitra koresponden dan usaha patungan di 21 negara lebih lanjut 
dan merupakan anggota pendiri aliansi Praxity, sebuah jaringan 
perusahaan independen. 
Perusahaan Mazars asli dibentuk di Rouen, Normandy di Prancis 
pada tahun 1945, oleh Robert Mazars. Mazars tetap menjadi perusahaan 
lokal hingga 1980-an ketika mantan CEO Patrick de Cambourg mulai 
menginternasionalkan perusahaan yang mengembangkan bisnis dari 33 
karyawan pada tahun 1977 ke perusahaan global saat ini. Omset di seluruh 
dunia untuk kemitraan terpadu untuk tahun fiskal yang berakhir Agustus 
2014 adalah 1,081 miliar euro.   
KAP Aria Kanaka dan Rekan didirikan oleh bapak Aria Kanaka, 
S.E., M.Ak.,  dan berafiliasi dengan Mazars Group. Sejak didirikan pada 
2008 di Indonesia, Mazars telah berkembang menjadi salah satu penyedia 
jasa audit, outsourcing, pajak, hukum, dan penasihat terbaik. 
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Dalam timnya yang berkembang pesat, Mazars mempekerjakan 
hanya para profesional yang sangat terampil dan berdedikasi yang 
melayani berbagai klien multi-sektor termasuk perusahaan besar di 
Indonesia, UKM dan Anak Perusahaan dari Grup Internasional Besar dan 
LSM, Organisasi Pemerintah, Lembaga Bantuan Bilateral dan 
Multilateral. 
Partner pada divisi Audit KAP Aria Kanaka dan Rekan saat ini adalah 
Aria Kanaka S.E., M.Ak., CPA, Dudi Santoso S.E., M.Ak., CPA, dan 
Octaviana Lolita CPA. Mazars Indonesia KAP Aria Kanaka dan Rekan 
berkantor pusat di Sona Topas Tower, Gedung, Jl. Jend. Sudirman 
No.Kav. 26, RT.4/RW.2, Kuningan, Karet, Kecamatan Setiabudi, Kota 
Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12920. 
Mazars Indonesia KAP Kanaka dan Rekan dalam pelaksanaan 
kegiatan operasional tidak memiliki Visi dan Misi layaknya perusahaan 
pada umumnya tetapi berpedoman pada nilai – nilai yang sejak dulu  
Mazars Group dibentuk, diantaranya: 
1. Integritas memberikan pelayanan prima adalah suatu keharusan, 
tetapi itu tidak akan berarti banyak tanpa keteguhan moral yang kita 
miliki untuk diri kita sendiri dan untuk klien kita. Integritas adalah 
landasan hubungan kami di dalam organisasi kami, dan dengan 
klien dan pemangku kepentingan kami. Untuk mendapatkan dan 
memelihara kepercayaan, kita harus selalu jujur dan terus terang. 
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2. Tanggung jawab perusahaan yang berkelanjutan adalah yang 
bertanggung jawab. Kami percaya pada tanggung jawab, untuk 
perilaku pribadi dan profesional kami. Kami peduli tentang 
bagaimana pekerjaan kami dapat mempengaruhi komunitas kami 
dan kami berusaha untuk membuat perbedaan. 
3. Keanekaragaman & Rasa Hormat klien kami mengandalkan bakat 
dan keahlian kami. Kekuatan kami terletak pada orang-orang kami. 
Penghargaan untuk setiap individu dan kontribusi unik mereka 
adalah bagian dari siapa kita. Kami menghargai perbedaan dan 
keragaman, mengetahui bahwa perspektif baru membuat organisasi 
kami lebih adil dan kuat. 
4. Keunggulan teknis dalam semua proyek dan tugas kami, memberikan 
layanan sebaik mungkin kepada klien kami adalah prioritas nomor 
satu kami. Oleh karena itu, kami terus-menerus mengejar tingkat 
keunggulan teknis dan kualitas tertinggi dalam segala hal yang kami 
lakukan. Melalui inovasi dan pengembangan bakat, kami bertujuan 
untuk memenuhi semua harapan pemangku kepentingan kami. 
5. Independen, selalu menjadi raison d’être dan kondisi pikiran Mazars. 
Apakah kita bekerja sebagai auditor atau penasihat, bertindak 
independen adalah penting. 
6. Penatalayanan sejak penciptaan kami, tiga generasi pemimpin telah 
berhasil diserahkan kepada yang baru, memberikan pengetahuan dan 
pengalaman dan membuka jalan untuk masa depan yang lebih baik. 
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Kesinambungan dan penatalayanan adalah unsur utama 
pengembangan jangka panjang kami dan klien kami. 
 
B. Struktur Organisasi 
 
Adapun Struktur Mazars Indonesia KAP Aria Kanaka dan Rekan 
Sebagai berikut :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar II.1: Struktur Organisasi KAP Aria Kanaka dan Rekan. 
Sumber : KAP Aria Kanaka dan Rekan (data diolah oleh penulis) 
Managing Partner 
Tax Partner Audit Partner 
HRD & 
Administrasi 
 Manager Audit Manager Audit 
Senior Audit 
Assistant Audit 
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1. Managing Partner 
Managing Partner menduduki jabatan tertinggi dalam penugasan 
kegiatan operasional, Managing Patner bertanggung jawab atas 
seluruh kegiatan operasional perusahaan dan seluruh cabang divisi 
dari perusahaan, namun secara fungsional Managing Partner tidak 
memiliki perbedaan tugas dan tanggung jawab yang signifikan dari 
seorang Partner yaitu, menandatangani perikatan dengan klien, 
melakukan jual - beli aset untuk kepentingan perusahaan, membentuk 
dan menunjuk tim kerja lapangan untuk kegiatan operasional, 
memeriksa dan menandatangi hasil pekerjaan seperti Laporan Auditor 
Independen. Managing Partner Mazars Indonesia KAP Aria Kanaka 
hingga saat ini adalah bapak Sebastian Gautier. 
2. Partner 
Partner memiliki peran dan tugas yang sama secara fungsional dari 
Managing Partner, apabila Managing Partner dalam suatu waktu 
berhalangan maka partner lah yang memiliki tugas untuk 
menggantikannya, tugas dari seorang partner antara lain, 
menandatangani perikatan dengan klien, melakukan jual – beli aset 
untuk kepentingan perusahaan, membentuk dan menunjuk tim kerja 
lapangan untuk kegiatan operasional, memeriksa dan menandatangani 
hasil pekerjaan seperti Laporan Auditor Independen, Mazars 
Indonesia KAP Aria Kanaka dan Rekan sendiri memiliki 3 Partner 
Audit dan 1 Partner Tax Advisory : 
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a. Aria Kanaka SE., M.Ak. CPA (Audit Partner) 
b. Dudi Santoso SE., M.Ak. CPA (Audit Partner) 
c. Octaviana Lolita. CPA (Audit Partner) 
d. Julia Yang (Tax Advisory Partner) 
3. HRD & Administrasi 
HRD & Administrasi memiliki tanggung jawab untuk membuat time 
report  karyawan, mengurus dan membuat PPh 21  karyawan, 
melaksanakan dan membuat surat menyurat, dan menyelesaikan 
masalah di bidang kesekretariatan kantor, kepala HRD & Administrasi 
Mazars Indonesia KAP Aria Kanaka dan Rekan untuk saat ini adalah 
Ibu Aprilia.  
4. Manager Audit 
Manager Audit atau supervisor dalam pelaksanaan fungsi dan 
tugasnya berperan sebagai pembimbing dan membantu senior audit 
dalam melaksanakan kegiatan operasional baik di kantor maupun 
fieldwork ke client, menerima hasil kerja senior auditor untuk di 
review sebagai bentuk pertanggung jawaban kepada Partner. 
5. Senior Audit 
Senior Auditor bertanggung jawab atas perencanaan dan pelaksanaan 
audit serta penyusunan rancangan laporan auditor yang akan dikaji 
ulang dan disetujui oleh Manager Audit, selain itu Senior Auditor 
bertugas untuk membimbing Assistants agar program audit dapat 
terlaksana sebagaimana mestinya. 
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6. Assistants 
Assistants atau Junior Audit bertugas untuk membantu Senior Audit 
dalam pelaksanaan program audit serta membuat kertas kerja dan 
biasanya assistants sendiri sering melakukan fieldwork langsung ke 
client dalam melaksanakan program audit. 
 
C. Kegiatan Umum Perusahaan 
 
Dalam Melaksanakan kegiatan operasionalnya Mazars Indonesia KAP 
Aria Kanaka dan Rekan memiliki kegiatan yang tidak berbeda jauh seperti 
kantor akuntan publik pada umumnya seperti melayani jasa audit, 
perpajakan, dan konsultasi. Berikut beberapa kegiatan umum KAP Aria 
Kanaka dan Rekan : 
1. Jasa Audit 
Pelayanan jasa audit perusahan merupakan salah satu kegiatan 
operasional yang utama dari Mazars Indonesia KAP Aria Kanaka dan 
Rekan, sebagai auditor independen Mazars Indonesia KAP Aria 
Kanaka dan Rekan dapat memberikan opini kewajaran atas laporan 
keuangan dari suatu entitas, bentuk opininya antara lain wajar tanpa 
pengecualian, wajar dengan pengecualian, dan tidak wajar. Dalam 
pelaksanaannya Mazars Indonesia KAP Aria Kanaka dan Rekan 
selalu berpedoman pada Standar Profesi Akuntan Publik (SPAP), 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) yang dikeluarkan 
oleh Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI), dan nilai – nilai perusahaan 
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yang telah ada sejak lama. Hal itu merupakan bentuk komitmen dari 
Mazars Indonesia KAP Aria Kanaka dan Rekan dalam menjaga 
kualitas kinerja dalam melaksanakan program audit. 
 
2. Jasa Perpajakan 
Selain memberikan pelayanan jasa audit, Mazars Indonesia KAP Aria 
Kanaka dan Rekan juga mempunyai layanan yang berhubungan 
dengan pajak dari suatu entitas, seperti konsultasi terkait pajak 
perusahaan, membuat laporan pajak, penghitungan pajak dari suatu 
entitas, merancang dan mengimplementasikan software aplikasi Pajak 
Penghasilan seperti PPh 21 sesuai dengan ketentuan yang dibuat oleh 
Direktorat Jendral Pajak dan Undang – Undang yang berlaku. 
 
 
3. Jasa Akuntansi 
 
Mazars Indonesia KAP Aria Kanaka dan Rekan juga dapat 
memberikan pelayanan terkait pembuatan dan penyusunan laporan 
keuangan suatu entitas sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK), pelayanan terkait akuntansi yang diberikan antara 
lain seperti pembuatan Laporan Konsolidasi suatu entitas, kemudian 
Mazars Indonesia KAP Aria Kanaka dan Rekan guna mengikuti kode 
etik yang berlaku tidak mengaudit suatu entitas yang diberikan jasa 
pelayanan akuntansi oleh Mazars Indonesia KAP Aria Kanaka dan 
Rekan.
  
 
BAB III 
 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
 
 
A. Bidang Kerja 
Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di Mazars 
Indonesia KAP Aria Kanaka dan Rekan mulai dari tanggal 16 juli – 02 
september 2019. Praktikan ditempatkan pada divisi audit sebagai Assistant 
Auditor atau Junior Auditor yang bertugas untuk membantu para Senior 
Auditor dalam melakukan jasa audit. Sebagai Assistant Auditor atau Junior 
Auditor, pekerjaan yang banyak dilakukan oleh praktikan berkaitan dengan 
Working Papers (WP) dan prosedur awal dalam proses pelaksanan audit. 
Praktikan juga diberi kesempatan oleh Manager Audit untuk 
membantu para Senior Audit dalam melakukan pemeriksaan langsung (audit 
lapangan) ke salah satu kantor klien. Praktikan melakukan fieldwork ke 
klien kurang lebih selama 8 hari. Dalam melakukan fieldwork praktikan 
dibimbing oleh 3 orang senior auditor yaitu Kak Millus yang berperan 
sebagai ketua tim (in-charge), Kak Tita, dan Kak Nia. 
Selama berada di Mazars Indonesia KAP Aria Kanaka dan Rekan, 
praktikan diberi bimbingan terkait pekerjaan oleh auditor yang bekerja 
disana secara bergantian. Saat diberikan pekerjaan baru, praktikan diberikan 
arahan dan langkah untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut, dan jika arahan 
yang diberikan kurang jelas, praktikan berinisiatif untuk bertanya mengenai 
bagaimana langkah – langkah untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut. 
18 
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Pekerjaan yang praktikan lakukan selama kurang lebih dua bulan 
pelaksanaan praktik kerja lapangan, antara lain: 
1. Membuat Surat Konfirmasi Piutang 
2. Melakukan Vouching 
3. Merapikan Working Papers 
4. Memeriksa Subsequent Collection terkait Piutang 
 
B. Pelaksanaan Kerja 
 
Praktikan memulai pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di Mazars 
Indonesia KAP Aria Kanaka dan Rekan pada tanggal 16 juli 2019. Pada hari 
pertama, praktikan diperkenalkan oleh Ibu Aprilia selaku HRD Mazars 
Indonesia KAP Aria Kanaka dan Rekan kepada Kak Clara selaku Manager 
Audit, kemudian praktikan diperkenalkan oleh Kak Clara kepada anggota 
tim audit. Pada hari pertama praktikan dibimbing oleh salah satu Senior 
Auditor yaitu Kak Tami mengenai penjelasan dasar proses pelaksanaan 
audit, antara lain terkait mengenai pemeriksaan, dan footing dalam CALK 
Laporan Keungan suatu perusahaan. Kemudian 3 hari berselang praktikan 
diminta oleh Manager Audit untuk melakukan fieldwork ke PT CMD yang 
merupakan salah satu klien dari Mazars Indonesia KAP Aria Kanaka dan 
Rekan, terkait detail pekerjaan yang praktikan lakukan selama pelaksanaan 
Praktik Kerja Lapangan di Mazars Indonesia KAP Aria Kanaka dan Rekan 
antara lain: 
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1. Membuat Surat Konfirmasi Piutang 
 
Salah satu prosedur audit yang harus dilakukan adalah konfirmasi 
eksternal (External Confirmation), menurut Standar Profesional Akuntan 
Publik (SPAP) SA 500 tentang Bukti Audit, pengertian bukti audit bahwa 
“Bukti audit merupakan informasi pendukung yang diperoleh dari suatu 
sumber independen, seperti konfirmasi eksternal, dapat menambah tingkat 
keyakinan auditor dibandingkan bukti yang ada dalam catatan akuntansi 
atau dari representasi manajemen”. 
Konfirmasi eksternal juga dimuat dalam Standar Profesional Akuntan 
Publik (SPAP) SA 505 tentang Konfirmasi Eksternal, pengertian konfirmasi 
eksternal bahwa “Konfirmasi eksternal merupakan bukti audit yang 
diperoleh sebagai suatu respon tertulis langsung kepada auditor dari pihak 
ketiga (pihak yang dikonfirmasi), baik dalam bentuk kertas atau secara 
elektronik atau media lainnya”.  
Permintaan konfirmasi positif adalah permintaan konfirmasi kepada 
pihak ketiga untuk merespons secara langsung kepada auditor yang 
menunjukkan apakah pihak yang dikonfirmasikan tersebut setuju atau tidak 
setuju dengan informasi yang terdapat dalam permintaan konfirmasi atau 
menyediakan informasi yang diminta. Permintaan konfrmasi negatif adalah 
permintaan kepada pihak ketiga untuk merespon secara langsung kepada 
auditor hanya jika pihak yang dikonfirmasi tidak setuju dengan informasi 
yang terdapat dalam permintaan informasi. 
Konfirmasi dilakukan agar auditor memperoleh informasi secara 
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langsung dari sumber independen diluar perusahaan klien. Dalam surat 
konfirmasi meliputi intruksi berupa permintaan kepada penerima surat 
untuk mengirimkan tanggapannya secara langsung kepada auditor. Bukti 
audit yang diperoleh dari pihak ketiga yang independen di luar perusahan 
lebih dapat diandalkan dibandingkan dengan bukti audit yang diperoleh di 
perusahaan tersebut. 
Praktikan diminta oleh salah satu senior di Mazars Indonesia KAP 
Aria Kanaka untuk membuat surat konfirmasi piutang usaha pada PT HGN. 
Praktikan terlebih dahulu diberikan form surat konfirmasi oleh senior 
auditor dan praktikan mengisi tanggal pada form surat konfirmasi piutang 
sesuai tanggal praktikan membuat surat tersebut. Dalam membuat surat 
konfirmasi piutang tersebut terdapat beberapa tahapan sebagai berikut : 
a. Praktikan mengisi tanggal pada form surat konfirmasi piutang dengan 
tanggal saat praktikan membuat surat tersebut. 
b. Praktikan mengubah nomor surat pada surat konfirmasi dan diisi 
dengan inisial perusahaan klien, inisial nama akun yang akan 
dikonfirmasi, bulan, dan tahun surat konfirmasi dibuat. Contoh : 
07/M-AKR/HA/AR/12/2018. 
c. Praktikan mengisi nama pelanggan client dari PT HGN pada kolom 
Customer. 
d. Praktikan mengisi nominal piutang pada kolom Balance as December. 
e. Praktikan mengisi tanggal untuk menerima balasan pada surat 
konfirmasi tersebut. 
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f. Setelah itu, Praktikan mengecek kembali isi dari surat konfirmasi 
piutang, termasuk mengecek alamat dari Mazars Indonesia KAP Aria 
Kanaka dan Rekan. 
Surat konfirmasi yang telah di cek oleh Praktikan, kemudian di 
serahkan ke Senior Auditor untuk diperiksa kembali dan kemudian dikirim 
pihak yang bersangkutan. Hasil dari balasan surat konfirmasi ini akan 
digunakan untuk proses audit selanjutnya. Hasil dari tugas yang dilakukan 
Praktikan berupa Surat Konfirmasi Piutang, dapat dilihat pada lampiran 6 
halaman 43. 
 
2. Melakukan Vouching 
 
Ketika praktikan melakukan fieldworking pada PT CMD, praktikan 
diminta oleh senior untuk melakukan vouching. Menurut Profesional 
Akuntan Publik (SPAP) SA 500 tentang Bukti Audit tepatnya pada bagian 
Prosedur Untuk Memperoleh Bukti Audit, mengemukakan pengertian 
inspeksi bahwa; “Inspeksi mencakup pemeriksaan atas catatan atau 
dokumen, baik internal ataupun eksternal, dalam bentuk kertas, elektronik, 
atau media lain, atau pemeriksaan fisik atas suatu aset”, vouching sendiri 
merupakan salah satu prosedur inspeksi dalam proses audit.  
Menurut Mulyadi (2010), vouching merupakan pemeriksaan bukti dan 
auditor bertolak dari catatan akuntansi kemudian kembali memeriksa 
dokumen-dokumen yang mendukung informasi dalam catatan tersebut. 
Kegiatan ini meliputi pemilihan sampel transaksi pada setiap akun di 
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laporan keuangan, kemudian memperoleh dan menyelidiki dokumen yang 
mendasari catatan tersebut untuk menentukan keabsahan dan ketelitian 
transaksi yang dicatat di laporan keuangan perusahaan klien.  
Prosedur vouching dilakukan terhadap dokumen yang bersumber dari 
pihak luar yang independen seperti rekening koran dari bank atau faktur dari 
supplier, atau dokumen yang dibuat oleh perusahaan itu sendiri seperti 
faktur penjualan. Kegiatan pemeriksaan bukti ini dilakukan pada saat 
praktikan melaksanakan fieldwork di  PT CMD, praktikan menerima file 
Working Papers (WP) (terlampir pada lampiran 9) , Bank Disbursement 
(BD) (terlampir pada lampiran 7), dan Invoice (terlampir pada lampiran 8) 
dari senior auditor dan praktikan menerima arahan oleh senior auditor dalam 
menentukan sampel transaksi tiap akun dengan nominal tertentu. 
Langkah – langkah yang praktikan lakukan pada saat melakukan 
vouching antara lain : 
a. Praktikan membuka dokumen Bank Disbursement dan Invoice yang 
telah diberikan sebelumnya untuk melihat  No BD dan No Invoice dari 
transaksi yang menjadi sampel vouching. 
b. Praktikan mencari No BD atau No Invoice yang menjadi sampel 
vouching pada file Working Papers, dengan cara menekan tombol 
CTRL + F pada file WP. 
c. Praktikan memasukan No BD atau No Invoice yang berasal dari file 
Bank Disbursement dan file Invoice ke dalam kolom pada WP, contoh 
No Invoice 0115/FN-IN/04/2018. 
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d. Jika transaksi yang dicari sudah ditemukan pada file WP, praktikan 
memasukkan jumlah nominal yang tertera pada file BD atau Invoice 
dan menginputnya ke kolom Invoice dari file WP yang diberikan oleh 
senior,  
e. Jika jumlah yang dimasukan terjadi selisih, praktikan melihat pada 
bagian Invoice untuk memastikan sebab dari selisih tersebut. 
f. Apabila dari selisih tersebut telah diketahui, praktikan memberi 
catatan pada WP. 
g. Setelah jumlah nominal sama antara BD, Invoice, dan Working 
Papers, praktikan memberi crossreff pada WP sesuai dengan kode 
referendum masing – masing akun. 
Hasil dari vouching kemudian didiskusikan dengan senior auditor 
untuk nantinya dikomunikasikan kepada klien dan sebagai bahan 
pertimbangan dalam penentuan opini audit tergantung dari selisih atau 
materialitas jika ada perbedaan nominal. Hasil dari pekerjaan praktikan ini 
terlampir pada lampiran 7 – 10 halaman 44 – 47. 
 
3. Memeriksa Subsequent Event Piutang 
Subsequent Events adalah peristiwa atau transaksi yang terjadi setelah 
tanggal neraca tetapi sebelum diterbitkannya laporan audit yang mempunyai 
akibat yang material terhadap laporan keuangan dan memerlukan 
penyesuaian atau pengungkapan dalam laporan tersebut. menurut Standar 
Profesional Akuntan Publik (SPAP) SA 560 tentang Peristiwa Kemudian, 
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mengemukakan pengertian tanggal laporan keuangan bahwa; “Tanggal 
laporan keuangan adalah tanggal akhir dari periode terakhir yang dicakup 
oleh laporan keuangan”.  
Menurut Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) SA 560 tentang 
Peristiwa Kemudian, mengemukakan pengertian tanggal pengesahan 
laporan keuangan bahwa; “Tanggal pengesahan laporan keuangan adalah 
tanggal yang pada saat itu semua laporan yang membentuk laporan 
keuangan, termasuk catatan atas laporan keuangan yang bersangkutan, telah 
disusun dan pihak yang berwenang telah menyatakan bertanggung jawab 
atas laporan keuangan tersebut”.  
Menurut Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) SA 560 tentang 
Peristiwa Kemudian, mengemukakan pengertian tanggal laporan auditor 
bahwa; “Tanggal laporan auditor adalah tanggal yang dicantumkan oleh 
auditor dalam laporannya atas laporan keuangan ketika auditor telah 
memperoleh bukti audit yang cukup dan tepat yang mendasari opini auditor 
atas laporan keuangan”. Tujuan bagi auditor melaksanakan prosedur ini 
untuk memperoleh bukti yang cukup dan dan tepat mengenai apakah 
perisitiwa yang terjadi antara laporan keuangan dan tanggal laporan auditor 
yang mengharuskan penyesuaian atau pengungkapan dalam laporan 
keuangan secara tepat telah digambarkan dalam laporan keuangan tersebut 
sesuai dengan kerangka pelaporan keuangan yang berlaku dan akan 
berdampak pada opini auditor berdasarkan fakta – fakta tersebut.  
Menurut Sukrino Agoes (2004:138), terdapat dua jenis Subsequent 
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Event yang harus diaudit oleh auditor, pertama Subsequent Collection yaitu 
penagihan sesudah tanggal neraca, sampai mendekati selesainya pekerjaan 
lapangan/audit fieldwork, dan dilaksanakan dalam pemeriksaan piutang, dan 
barang dalam perjalanan, kedua Subsequent Payment yaitu pembayaran 
sesudah tanggal neraca sampai mendekati selesainya audit fieldwork, dan 
dilaksanakan pada saat pemeriksaan hutang dan biaya yang masih harus 
dibayar. 
Pada saat melakukan prosedur Subsequent Collection, Praktikan 
menerima file Working Papers Subsequent Collection (terlampir pada 
lampiran 13), dan Rekening Koran 2019 (terlampir pada lampiran 11-12) PT 
CMD dari senior auditor, dan Pada kolom Subsequent Collection terdapat 
list piutang yang telah diisi oleh senior auditor. 
Langkah – langkah yang praktikan lakukan ketika melakukan 
Subsequent Collection antara lain; 
a. Praktikan mengecek terkait uang masuk dari piutang tersebut pada 
Rekening Koran dengan cara mensalin No Invoice piutang CTRL + C, 
kemudian membuka sheet Rekening Koran dan mencari No Invoice 
piutang tersebut dengan menekan CTRL + F dan CTRL + V. 
b. Jika transaksi terkait piutang tersebut telah ditemukan dalam Rekening 
Koran, langkah selanjutnya praktikan memasukan nominal uang yang 
tertera pada Rekening Koran ke kolom Amount dari Bank Receipt 
pada WP. 
c. Apabila terdapat perbedaan jumlah nominal, praktikan mencatat sebab 
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perbedaan selisih nominal tersebut yang pada umumnya disebabkan 
oleh Beban Administrasi Bank atau karena piutang tersebut belum 
dilunaskan seutuhnya. 
d. Setelah itu praktikan memberikan kode crossreff  pada kolom Xreff 
sesuai kode referendum akun tersebut.  
Hasil dari Subsequent Collection kemudian didiskusikan dengan 
senior auditor untuk nantinya dikomunikasikan kepada klien dan sebagai 
bahan pertimbangan bagi partner dalam penentuan opini audit. Hasil dari 
pekerjaan praktikan ini terlampir pada lampiran 11 – 14 halaman 48 – 51. 
 
4. Merapikan Working Papers 
Menurut  Standar Profesional Akuntan Publik (PSAP) SA 230 tentang 
Dokumentasi Audit tepatnya pada bagian Pendokumentasian Prosedur Audit 
yang telah Dilaksanakan dan Bukti Audit yang Diperoleh, mengemukakan 
bahwa: “Auditor harus menyusun dokumentasi yang memadai sehingga 
memungkinkan seorang auditor berpengalaman, yang tidak memiliki 
keterkaitan sebelumnya dengan audit memahami sifat, saat, dan luas 
prosedur audit yang telah dilaksanakan dan kepatuhan terhadap Standar 
Audit serta peraturan peraturan perundang-undangan yang berlaku, hasil 
prosedur audit yang dilaksanakan, dan bukti audit yang diperoleh, dan hal-
hal signifikan yang timbul selama proses audit, kesimpulan-kesimpulan 
yang ditarik, dan pertimbangan profesional signifikan yang dibuat untuk 
mencapai kesimpulan-kesimpulan tersebut.” 
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Menurut Standar Profesional Akuntan Publik (PSAP) SA 230 tentang 
Dokumentasi Audit, mengemukakan definisi tentang dokumentasi audit 
bahwa; “Dokumentasi atas prosedur audit yang telah dilakukan, bukti audit 
yang relevan yang diperoleh, dan kesimpulan yang ditarik oleh auditor 
(istilah seperti “kertas kerja” juga kadang-kadang digunakan)”.  
Menurut Standar Profesional Akuntan Publik (PSAP) SA 230 tentang 
Dokumentasi Audit, mengemukakan definisi tentang folder audit bahwa; 
“Folder audit adalah satu atau lebih folder atau media penyimpanan lain, 
dalam bentuk fisikal atau elektronis, yang berisi dokumentasi audit untuk 
suatu perikatan tertentu”. Tujuan auditor adalah untuk menyusun 
dokumentasi yang memberikan catatan yang cukup dan tepat sebagai dasar 
untuk laporan auditor, dan bukti bahwa audit telah direncanakan dan 
dilaksanakan sesuai dengan Standar Audit dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.  
Ketika prosedur audit tahunan suatu klien telah selesai dilaksanakan, 
maka Working Papers yang digunakan pada tahun tersebut akan 
dikosongkan dan dirapikan untuk digunakan pada proses audit tahun 
selanjutnya, ketika praktikan merapikan Working Papers, praktikan terlebih 
dahulu diberi file Working Papers yang akan dirapikan oleh senior auditor. 
Berikut langkah – langkah yang praktikan lakukan ketika merapikan 
Working Papers; 
a. Praktikan membuka file Working Papers tersebut. 
b. Praktikan menuju sheet Detail. 
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c. Praktikan memberi highlight merah pada row bagian tahun dengan 
menekan Alt + H + H pada keyboard, yang berfungsi agar diganti oleh 
auditor pada tahun berikutnya.  
d. Praktikan menghapus angka yang tidak terlink dengan rumus pada 
kolom Balance Per Book dan pada kolom PAJE dengan menekan 
tombol DELETE pada keyboard. 
e. Apabila WP tersebut telah selesai dirapikan dan dikosongkan, maka 
bisa dilihat dari indikator yang terdapat diatas kolom Balance Per 
Book dan kolom Balance Per Audit yang menunjukkan angka 0. 
Pekerjaan merapikan WP yang telah selesai akan praktikan serahkan  
kepada senior auditor untuk dilakukan pengecekan kembali. Hasil dari 
pekerjaan praktikan ini terlampir pada lampiran 15 halaman 52-54. 
 
C. Kendala Yang Dihadapi 
Selama praktikan melakukan pekerjaan di tempat Praktik Kerja 
Lapangan tidak luput dari kendala – kendala yang praktikan hadapi, adapun 
beberapa kendala yang dihadapi antara lain : 
a. Ketika melakukan fieldwork ke klien, praktikan menjumpai kendala 
pada saat melakukan vouching dikarenakan harus mencari dengan 
detil semua bukti fisik sesuai dengan sampel yang diambil dari masing 
– masing ordner. 
b. Intruksi yang diberikan oleh senior ketika melakukan pekerjaan 
terkadang kurang jelas, sehingga praktikan harus lebih inisiatif untuk 
  
bertanya mengenai langkah – langkahnya. 
c. Ketika melakukan fieldwork, praktikan terhambat ketika melakukan 
prosedur audit karena prasarana yang tersedia oleh pihak klien seperti 
mesin fotocopy sering terjadi error.  
 
D. Cara Mengatasi Kendala 
Ketika menemukan suatu kendala selama melakukan Praktik Kerja 
Lapangan di Mazars Indonesia Kantor Akuntan Publik (KAP) Aria Kanaka 
dan Rekan, praktikan beberapa hal antara lain : 
a. Praktikan berinisiatif bertanya mengenai langkah – langkah dan 
prosedur pekerjaan ketika intruksi yang diberikan oleh senior kurang 
jelas. 
b. Praktikan melakukan improvisasi dengan membuat kode referendum 
untuk masing-masing akun saat praktikan melakukan filing yang 
mengharuskan dokumen disusun kedalam ordner dan diberi label. 
c. Praktikan berkomunikasi langsung dengan pihak klien mengenai 
mesin fotocopy yang bermasalah tersebut agar dapat segera 
digunakan. 
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BAB IV 
KESIMPULAN 
 
 
A. Kesimpulan 
Pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang praktikan 
lakukan selama kurang lebih 40 hari di Mazars Indonesia Kantor Akuntan 
Publik Aria Kanaka dan Rekan pada divisi audit, memberikan begitu banyak 
pengalaman dan ilmu – ilmu yang sejatinya penerapan ilmu dan konsep 
yang praktikan dapatkan selama di bangku perkuliahan. Kesimpulan yang 
didapat oleh praktikan antara lain ; 
a. Praktikan mengetahui prosedur audit secara sistematis yang dilakukan 
oleh auditor selama di Mazars Indonesia KAP Aria Kanaka dan 
Rekan. 
b. Praktikan belajar membuat surat konfirmasi piutang sebagai salah satu 
langkah untuk memperoleh bukti audit. 
c. Praktikan belajar mengenai konsep – konsep dasar dan praktik dari 
prosedur dasar dari prosedur audit seperti vouching. 
d. Praktikan belajar menggunakan serta merapikan working papers saat 
melakukan prosedur audit. 
e. Praktikan belajar memeriksa transaksi piutang yang terjadi setelah 
tanggal neraca pada prosedur subsequent collection. 
f. Praktikan belajar untuk bekerja sama dalam sebuah tim. 
g. Praktikan belajar untuk mengontrol emosi dan bersabar dalam tekanan 
31 
  
pekerjaan. 
h. Praktikan belajar cara berkomunikasi dengan klien dan berkomunikasi 
dengan sebuah tim ketika melakukan fieldwork.  
B. Saran – saran 
Saran yang dapat praktikan berikan setelah melaksanakan kegiatan 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Mazars Indonesia Kantor Akuntan Publik 
Aria Kanaka dan Rekan antara lain: 
1. Bagi Program Studi S1 Akuntansi UNJ 
a. Sebaiknya dilakukan pengarahan dan bimbingan mengenai prosedur 
dan tempat kegiatan Praktik Kerja Lapangan. 
b. Terkait prosedur pembuatan surat permohonan alangkah baiknya lebih 
di percepat dalam proses pembuatannya. 
c. Alangkah baiknya untuk nama dan gelar dosen – dosen yang ada di 
situs FE UNJ lebih di perbaharui lagi. 
2. Bagi Mazars Indonesia KAP Aria Kanaka dan Rekan 
a. Terkait pembagian jobdesk untuk mahasiswa magang yang baru 
bergabung lebih diperhatikan lagi dalam pemberian arahan untuk 
mengerjakan pekerjaan. 
3. Bagi praktikan selanjutnya 
a. Harus bisa menyesuaikan diri dengan cepat jika sudah melaksanakan 
kegiatan Praktik Kerja Lapangan. 
b. Praktikan selanjutnya diharapkan untuk belajar mengetahui dan 
menguasai shorcut keyboard yang ada pada Microsoft Excel.
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